BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya pelestarian jathilan Kudho
Prasetyo Kaligatuk di Dusun Kaligatuk, Kalurahan Srimulyo, Kapanewon
Piyungan, Kabupaten Bantul, dapat disimpulkan bahwa pelestarian kesenian ini
dilakukan melalui kerja sama antara masyarakat, seniman pendukung, dan instansi
pemerintahan. Upaya pelestarian dilakukan agar kesenian jathilan tetap bertahan
dan berkembang di tengah arus modernisasi tanpa meninggalkan nilai-nilai
tradisional yang dimiliki. Pelestarian dilakukan melalui pembentukan paguyuban
kesenian yang memiliki struktur kepengurusan untuk mengatur latihan,
pementasan, administrasi, dan pengelolaan perlengkapan. Keberadaan paguyuban
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan kesenian jathilan Kudho
Prasetyo, terutama setelah sempat mengalami masa tidak aktif. Selain itu,
keterlibatan generasi muda dalam latihan dan pertunjukan menjadi bentuk

regenerasi budaya agar kesenian tetap diwariskan kepada generasi berikutnya.

Masyarakat Dusun Kaligatuk memiliki peran penting dalam mendukung
pelestarian kesenian ini. Dukungan masyarakat terlihat melalui semangat gotong
royong, keterlibatan dalam kegiatan pertunjukan, serta bantuan dalam penyediaan
perlengkapan dan kebutuhan pementasan. Kesenian jathilan juga menjadi sarana
mempererat hubungan sosial dan memperkuat identitas budaya masyarakat Dusun

Kaligatuk.
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Dalam mempertahankan eksistensinya, paguyuban jathilan Kudho Prasetyo
melakukan pengembangan pada aspek pertunjukan, seperti penambahan babak
warok, penggunaan sound system, lighting, serta penambahan unsur musik modern
tanpa menghilangkan ciri khas tradisionalnya. Pengembangan tersebut dilakukan
agar pertunjukan lebih menarik dan mampu menyesuaikan dengan perkembangan

zaman serta minat masyarakat modern.

Dukungan dari instansi pemerintahan juga menjadi faktor penting dalam
pelestarian kesenian jathilan Kudho Prasetyo. Pemerintah memberikan kesempatan
tampil dalam berbagai kegiatan budaya dan festival kesenian sehingga kesenian ini
semakin dikenal masyarakat luas. Dukungan tersebut memberikan motivasi kepada

para pelaku seni untuk terus menjaga dan mengembangkan kesenian tradisional.

Berdasarkan teori Raymond Williams yang meliputi institution, content, dan
effects, pelestarian kesenian jathilan Kudho Prasetyo terlihat dari peran lembaga
budaya, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam pertunjukan, serta dampak
sosial yang ditimbulkan bagi masyarakat. Kesenian ini mengandung nilai gotong
royong, solidaritas sosial, keberanian, dan kebersamaan yang masih dijaga oleh

masyarakat Dusun Kaligatuk.

Dengan demikian, upaya pelestarian kesenian jathilan Kudho Prasetyo
Kaligatuk dilakukan melalui pelestarian tradisi, regenerasi pelaku seni,
pengembangan pertunjukan, serta dukungan masyarakat dan pemerintah. Upaya
tersebut menjadikan kesenian jathilan Kudho Prasetyo tetap eksis sebagai identitas

budaya masyarakat Dusun Kaligatuk hingga saat ini.
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